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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Melalui pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, dapat diberikan jawaban atas 

rumusan masalah yang sebelumnya dipaparkan dalam analisa di BAB IV, maka 

dapat disimpulkan bahwa,  

1. Negara memiliki kewajiban serta tanggung jawab dalam penyelenggaraan 

perlindungan anak. Tanggung jawab dan kewajiban Negara mengenai 

perlindungan dan pemenuhan anak dijelaskan dalam Hukum Internasional 

(Convention on The Rights of The Child 1989) dan Hukum Nasional 

(Undang Undang Perlindungan Anak dan perubahannya). Tanggung jawab 

Negara dalam upaya perlindungan anak yang digolongkan sebagai korban 

adalah dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk melindungi anak 

yang digolongkan sebagai korban tersebut. Penyediaan sarana untuk 

melindungi anak salah satunya melalui rumah aman, yang dengan ini 

petugas rumah aman menyetubuhi NF(korban). Dengan ini, Tanggung 

jawab Negara dalam menyediakan perlindungan anak melalui rumah aman 

yang dapat dilakukan dengan cara menjerat sanksi kepada pelaku yang 

melakukan kekerasan seksual terhadap anak dalam Rumah Aman. Sanksi 

yang diberikan dijelaskan dalam Pasal 81 ayat (1) Undang Undang Nomor 

17 Tahun 2016 bahwa sanksi berupa pidana penjara paling singkat 5 (lima) 

tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun, dan denda paling banyak 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). Tidak hanya menjerat sanksi, 

tetapi Negara dapat memberikan kompensasi kepada NF, sebagai tanggung 

jawab Negara karena DA merupakan petugas rumah aman milik P2TP2A 

yang merupakan lembaga pemerintahan. 

2. Dalam tanggung jawab Negara dalam perlindungan anak di Rumah Aman 

yang telah dijelaskan sebelumnya, ialah menjatuhkan sanksi kepada pelaku 

kekerasan seksual. Pelaku kekerasan seksual yang dijelaskan dalam kasus 

rumah aman, memiliki kewajiban untuk melindungi anak. Dengan ini 

dapat dikenakan pemberatan sanksi. Pemberatan sanksi terhadap pelaku, 
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dilatarbelakangi oleh adanya pemanfaatan terhadap kondisi fisik dan psikis 

anak yang lemah untuk melakukan kekerasan. Dalam kasus rumah aman, 

belum adanya putusan dari hakim mengenai sanksi yang akan diterapkan 

kepada pelaku. Tetapi, mengenai pemberatan sanksi kepada Pelaku yang 

memiliki kewajiban untuk melindungi anak dijelaskan dalam Pasal 81 ayat 

(3) Undang Undang Nomor 17 Tahun 2016,  yang menyatakan bahwa ada 

penambahan pidana ⅓ (sepertiga) dari pidana yang dijelaskan dalam Pasal 

81 ayat (1) Undang Undang Nomor 17 Tahun 2016 . Walaupun telah ada 

putusan oleh hakim mengenai pemberatan sanksi yaitu berupa kebiri 

kimia, hal tersebut tidak sesuai, karena DA tidak memenuhi unsur-unsur 

dimana seseorang akan dikenakan  tambahan sanksi berupa kebiri kimia. 

 

5.2 Saran 

Melalui kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun saran dari penulis 

ialah bahwa : 

 

1. Negara dalam upaya perlindungan anak melalui rumah aman dapat terus 

menerus melakukan peninjauan, pengawasan, serta evaluasi terhadap 

pengurus-pengurus rumah aman yang pekerjaannya ialah melindungi anak 

yang menjadi korban. Dengan adanya peninjauan, pengawasan, dan 

evaluasi secara berkala, Negara dapat mengetahui secara mendalam 

mengenai perkembangan serta kekurangan yang dimiliki dari rumah aman 

yang bekerja dibawah lembaga pemerintahan. 

2. Negara dapat mengevaluasi kembali kompetensi petugas rumah aman 

yang bekerja dibawah naungan P2TP2A, karena petugas-petugas tersebut 

dapat dikatakan sebagai representasi negara dalam perlindungan korban. 

3. P2TP2A dalam perekrutan petugas rumah aman, harus diawasi dengan 

ketat dan menyeluruh, sebelum mereka diberi kepercayaan untuk 

mendampingi korban-korban yang akan ditempatkan dalam rumah aman. 

Dalam perekrutan ini, P2TP2A sebaiknya menelusuri latar belakang 

orang-orang yang mencalonkan diri, agar adanya kepastian bahwa orang-

orang yang mencalonkan diri tersebut memiliki kesadaran akan perlunya 
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perlindungan anak yang digolongkan sebagai korban, dalam lembaga 

layanan seperti rumah aman. 
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